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BHI  : Brain Heart Infusion 
CFU  : Colony Forming Unit 
DMSO  : Dimethylsulfoxide 
KIA  : Kligler Iron Agar 
LAF : Laminar Air Flow 
LIA  : Lysine Iron Agar 
MH  : Mueller Hinton 
MIO  : Motility Indole Ornithine 
NaCl  : Natrium Chloride 
µL  : Mikroliter 
mL : Mililiter 
g  : Gram 
µg  : Mikrogram 
















Salah satu cara penanggulangan resistensi bakteri adalah kombinasi produk 
tanaman alam dengan antibiotik. Siprofloksasin merupakan antibiotik pilihan 
pertama untuk mengobati infeksi Pseudomonas aeruginosa. Kulit buah delima 
terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan efek kombinasi 
ekstrak etanol kulit buah delima (Punica granatum L.) dengan antibiotik 
siprofloksasin terhadap Pseudomonas aeruginosa sensitif dan multiresisten 
antibiotik.  
Kulit buah delima diekstrasi dengan metode maserasi menggunakan penyari 
etanol 96%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi disk. 
Perbandingan kombinasi yang dilakukan yaitu 75:25 (7,5 µL ekstrak dan 2,5 µL 
siprofloksasin), 50:50 (5 µL ekstrak dan 5 µL siprofloksasin), dan 25:75 (2,5 µL 
ekstrak dan 7,5 µL siprofloksasin) pada kosentrasi ekstrak etanol kulit buah 
delima 3 mg/disk dan siprofloksasin 1,96 µg/disk. DMSO 100% digunakan 
sebagai kontrol negatif, ekstrak etanol kulit buah delima 3 mg/disk dan 
siprofloksasin 1,96 µg/disk digunakan sebagai kontrol positif. Pengamatan hasil 
dilakukan dengan mengukur besarnya diameter zona hambatan di sekitar disk.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol kulit buah 
delima dan siprofloksasin pada perbandingan 75:25; 50:50; dan 25:75 memiliki 
aktivitas antibakteri dan berefek antagonis terhadap Pseudomonas aeruginosa 
sensitif dan multiresisten antibiotik. 
 
Kata kunci : Punica granatum L., siprofloksasin, Pseudomonas aeruginosa, 
kombinasi antibakteri. 
 
 
 
